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ABSTRACT 

Equitable development which arise as central issue lately, came up as response 

for the uncompletely solve discrepancy fact betwen rural areas comunity, remote areas 

and marginalized areas. The local goverment together with the related institution and 

stakeholder have been increased various equipment development, because of the limited 

budget in every financial year we need to determine the properly development target, 

priority area. Therefore community capacity measurement is needed, assuming the 

lower comunity capacity level area is the priority area. 

This research methode is descriptive quantitative method, with scoring, 

classification and scaling analysis in every variables which is obtained from the survey 

and secondary data analysis. Geographic information system is used to determine 

priority class automatically and output visualization. The research variables are 

community capacity variable, agrarian variable and cultivation availability variable. 

Community capacity map is the output of this research which is used to 

determine farmer land ownership certification and MSME (Micro, Small, and Medium 
Enterprise) land ownership certification priority location in Tempel Sub District, 

Sleman District, Special Region ofYogyakarta Province. Generaly, the priority location 

are the lower community capacity country, they are: 1st priority is Pondokrejo, 2nd 

priority is Lumbungrejo, 3rd priority is Merdikorejo, 4th priority is Sumberrejo, 

Tambakrejo, Mororejo and Margorejo and the last priority is Banyurejo. The 

conclusion of this research is the community capacity levels are mostly low; it's 

reflected from low educational and agrarian knowledge level, high poor house hold 

level, narrow land ownnership ratio. The low comunity capacity levels also influence 

the community perceptions of the agrarian programs became negative perception. By 

knowing the priority developing area, even undirectly at least could decrease poverty. 
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A. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pemerataan pembangunan yang mengemuka sebagai issue sentral 

dewasa ini, muncul sebagai tanggapan atas kenyataan adanya kesenj angan 

yang belum tuntas terpecahkan terutama antara masyarakat di daerah 

pedesaan, kawasan terpencil, dan terpinggirkan (marjinal). Padahal 

pertumbuhan ekonomi nasional di daerah perkotaan terns meningkat. 

Pemerataan pembangunan yang partisipatif pada dasamya menempatkan 

masyarakat sebagai pusat perhatian dan sekaligus pelaku utama 

pembangunan. Dalam hal ini masyarakat tidak dijadikan sebagai objek 

pembangunan belaka tetapi sebagai subjek yang ikut menentukan 

keberhasilan sebuah program pembangunan yang dilaksanakan. 

Pembangunan perlu menjadikan pemberdayaan sebagai nilai dan pilihan 

kebijakan, sekaligus sebagai pembelajaran sosial dalam arti kita selalu belajar 

bagaimana melakukan pemberdayaan yang semakin hari semakin baik 

(W rihatnolo,2007: 11 ). 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sleman Akhir Masa Jabatan Tahun 2005-2010 telah dilakukan, 

peningkatan pembangunan partisipatif dengan konsep distribusi aset sebagai 

salah satu bentuk peran-serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan kebij akan. 
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Peningkatan pembangunan pertisipatif masyarakat dengan konsep 

distribusi aset tersebut diformulasikan dalam berbagai aktivitas yang antara 

lain; stimulan dana gotong royong, bantuan sosial, kemasyarakatan, 

organisasi profesi, organisasi keagamaan serta kelompok binaan dan mitra 

kerja serta pemberian pelatihan dan keterampilan bagi masyarakat serta 

peningkatan aktivitas ekonomi dalam bentuk Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

Perkembangan sosial dan ekonomi di Kecamatan Tempel 

Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta termasuk tinggi hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan pembangunan fasilitas umum secara riil 

maupun dalam aspek ekonomi, disisi lain Kecamatan Tempel merupakan 

kecamatan nomor dua dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Kabupaten 

Sleman (Sleman Dalam Angka, 2009), hal ini menandakan bahwa saat ini 

masih ada sekelompok masyarakat yang tidak memiliki akses yang memadai 

terhadap aset produksi yang umumnya dimiliki oleh mereka yang memiliki 

kekuasaan. Keterbelakangan dan kemiskinan yang muncul dalam proses 

pembangunan disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam pemikiran dan 

akses pada sumber kesej ahteraan. 

Dari hasil studi sebelumnya, diketahui beberapa masalah 

pembangunan yang menyebabkan perlu adanya peningkatan pengembangan 

Kecamatan Tempel dalam memerankan fungsinya sebagai motor 

pembangunan pada wilayah masing-masing desa. Permasalahan tersebut 

antara lain adalah: 
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1. Pemanfaatan potensi sumber daya alam belum maksimal dan kondisi 

sumber daya manusia yang sebagian besar masih rendah. 

2. Perbedaaan laju pertumbuhan daerah sebagai akibat perbedaan penyebaran 

penduduk, kegiatan sosial, ekonomi dan potensi yang tersedia serta 

perbedaan peluang dan kemungkinan pengembangan. 

3. Sarana dan prasarana fisik yang belum memadai karena ketersedianya 

masih belum mencukupi dibandingkan dengan tingginya kebutuhan 

penduduk. 

Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah 

peninjauan kembali struktur pengembangan wilayah terutama desa-desa yang 

perlu dikembangkan karena mempunyai peranan penting agar dapat menjadi 

motor penggerak pusat pertumbuhan wilayah. Hal ini penting karena 

pembangunan melalui titik-titik pengembangan pada dasarnya adalah untuk 

meningkatkan kegiatan sosial ekonomi penduduk dengan sasaran jangka 

panj angnya adalah peningkatan sumberdaya manusia terutama dalam 

memenuhi kebutuhan dalan arti seluas-luasnya. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman sendiri sejak tahun 2006 

telah melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat bidang pertanahan yaitu 

program pengelolaan pertanahan yang terdiri dari, kegiatan pembentukan 

Gerakan Masyarakat Reforma Agrarian (Gemara) dan program 

pemberdayaan masyarakat lintas sektor melalui kegiatan sertipikasi hak atas 

tanah untuk meningkatkan hasil pemodalan seperti program pensertipikatan 

tanah dalam rangka pemberdayaan petani untuk mendukung pembangunan 
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pertanian yang bekerjasama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Sleman dan 

program pemberdayaan usaha mikro dan kecil melalui kegiatan sertipikasi 

tanah untuk peningkatan akses pemodalan yang bekerj as am a dengan Dinas 

Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Sleman. 

Salah satu kendala yang dihadapi kantor pertanahan dan instansi 

terkait adalah kurangnya antusias masyarakat karena minimnya pengetahuan 

dan pemahaman mereka tentang arti penting dan manfaat program pertanahan 

yang akan dij alankan, sedangkan untuk internal kantor pertanahan sendiri 

diperlukan suatu sarana yang dapat membantu dalam mengidentifikasi daerah 

tujuan program pertanahan beserta tingkat kemampuan masyarakatnya sesuai 

fungsi melaksanakan inventarisasi potensi masyarakat marjinal, atau dengan 

kata lain mampu mengenali potensi masyarakat yang harus diprioritaskan 

untuk kembangkan. 

Pada dasarnya upaya pembangunan nasional bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat maka diperlukan observasi, penentuan 

sasaran dan pengukuran tingkat kemampuan masyarakat subyek 

pembangunan yang berupa data penunJang yang relevan, akurat, 

berkesinambungan dan dapat memenuhi kebutuhan informasi mengena1 

kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu dengan Sistem Informasi Geografis 

diharapkan mampu memrepresentasikan keinginan-keinginan tersebut. 

Produk SIG dan Sistem Basis Data Spasial Sistem informasi 

geografis dipersepsikan sebagai teknologi yang mampu memberikan 

transformasi sehingga pemahaman data dan informasi berdasarkan pola yang 
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tergambar di peta menjadi semakin baik. Khususnya software ArcGIS, 

ArcGIS merupakan gabungan antara ArcView dan Arclnfo, yang berfungsi 

untuk kebutuhan pemetaan yang bersifat wilayah dengan kemudahan 

membentuk data awal menj adi basis data. Dengan bantuan SIG, basis data 

pertanahan (baik data tekstual maupun spasialnya) dapat diintegrasikan dan 

diolah secara efektif dan efisien menjadi suatu informasi yang sesuai 

kebutuhan pengguna. Di lingkup BPN sendiri ArcGIS adalah software resmi 

pemetaan yang diperkenalkan BPN RI Pusat Bidang Survei Pengukuran Dan 

Pemetaan, dan di STPN sendiri sudah memiliki lisensi asli. Upaya ini 

merupakan pelaksanaan Ketetapan MPR-RI Nomor IX/MPR-RI/2010 tentang 

Pembaruan Agraria Dan Pengelolaan Sumber Daya Alam serta Keputusan 

Presiden No. 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional Dibidang 

Pertanahan, khususnya yang menyangkut £-Government, £-Payment, £

Commerce. 

Dalam kaitannya dengan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

menulis ten tang 

MASYARAKAT 

"PEMETAAN SEBARAN 

DENGAN MENGGUNAKAN 

KEMAMPUAN 

SIG UNTUK 

MENENTUKAN PRIORITAS LOKASI PROGRAM PERTANIAN DAN 

UMKM" (Studi Di Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta). 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini diangkat masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kemampuan masyarakat yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap program pertanahan yang di tawarkan pemerintah di 

Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana pemanfaatan sistem informasi geografis bagi penentuan 

tingkat kemampuan masyarakat? 

3. Bagaimana penentuan skala prioritas lokasi program Pertanian dan 

UMKM di Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 

Istimewa Y ogyakarta? 

C. Batasan Penelitian 

Untuk mengarahkan dan memperjelas permasalahan yang akan 

diteliti, maka dilakukan pembatasan sebagai berikut : 

1. Sebaran kemampuan yang dipetakan dalam penelitian ini adalah potensi 

atau daya masyarakat marjinal untuk penentuan prioritas lokasi 

sertipikasi tanah pertanian dan UMKM yang berupa kondisi sosial 

ekonomi, infrastuktur dan kondisi pertanahan; 

2. Program pertanahan bidang pertanian dan UMKM yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Program Pensertipikatan Tanah Dalam Rangka 

Pemberdayaan Petani dan Program Pemberdayaan Usaha Mikro dan 
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Kecil Melalui Kegiatan Sertipikasi Hak Atas Tanah Untuk Peningkatan 

Akses Pemodalan; 

3. Proses Sistem Informasi Geografis dalam penelitian ini hanya sebatas 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Membuat peta dasar kemampuan masyarakat dan tabel-tabelnya; 

b. Memasukan data (data entri), menyimpan, menambah, mengubah, 

dan menghapus data unsur yang dipetakan, baik data tekstual 

maupun spasialnya; 

c. Menghubungkan (link data) antara data atribut dan data spasial; 

d. Menampilkan sebaran kemampuan masyarakat dalam bentuk grafik 

secara digital; 

e. Mencetak data unsur-unsur yang dipetakan, baik data tekstual 

maupun data spasial. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan masyarakat yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap program pertanahan yang di tawarkan 

pemerintah di Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 

Istimewa Y ogyakarta. 

2. Untuk mengetahui manfaat sistem informasi geografis bagi penentuan 

tingkat kemampuan masyarakat. 
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3. Untuk mengetahui penentuan skala prioritas bagi lokasi program 

Pertanian dan UMKM di Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Provinsi 

Daerah Istimewa Y ogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian 1m diharapkan memperluas dan menambahkan 

pengetahuan serta dapat mengetahui proses SIG untuk visualisasi sebaran 

kemampuan masyarakat; 

2. Dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah penulis peroleh dimasa kuliah 

didalam prakteknya, khususnya yang ada hubungannya dengan penelitian 

ini dan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Dapat digunakan untuk memberikan informasi yang cepat dan akurat 

serta diharapkan mampu membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

menentukan kebij akan. 
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A. KESIMPULAN 

BAB VII 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan masyarakat di Des a Pondokrej o, De sa Lumbungrej o Dan 

Desa Merdikorejo relatif rendah; yang dicerminkan dari tingkat 

pendidikan dan pengetahuan pertanahan masyarakat yang rendah, jumlah 

rumah tangga miskin yang tinggi, serta rasio kepemilikan lahan yang 

relatif sempit, hal tersebut turut mempengaruhi persepsi masyarakatnya 

terhadap program pertanahan yang ditawarkan pemerintah menjadi 

persepsi "negatif'. 

2. Sistem informasi geografis dapat digunakan untuk mempresentasikan 

tinggi-rendahnya kemampuan masyarakat daerah penelitian, setelah 

variabel-variabelnya dianalisis skoring dan dianalisis penskalaan terlebih 

dahulu, penggunaan selanjutnya adalah untuk mempresentasikan prioritas 

lokasi program pertanahan bidang pertanian dan UMKM. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, Desa yang lebih diprioritaskan untuk lokasi 

program pertanahan adalah desa yang mempunyai kemampuan 

masyarakat rendah. Secara berurutan dari desa yang mendapat prioritas 

utama di Kecamatan Tempel yaitu: Desa Pondokrejo, Desa Lumbungrejo, 

Desa Merdikorejo, Desa Sumberrejo, Desa Tambakrejo, Desa Mororejo, 

Desa Margorejo dan terakhir adalah Desa Banyurejo. 
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B. SARAN 

Secara umum yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan rekomendasi 

terhadap Pemerintah Daerah dan Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman 

khususnya untuk Kecamatan Tempel dalam menyusun kebijaksanaan 

pemerintah. 

1. Melakukan pembangunan secara merata disetiap desa dengan 

meningkatkan kemampuan wilayah yang meliputi kondisi sosial 

ekonomi, aspek fisik dan sumber daya manusia. 

2. Melakukan sosialisasi secara menyeluruh, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya legalitas hak atas tanah serta 

pemahaman prosedur, kriteria dan syarat pra pelaksanaan program 

pembangunan sehingga tidak teijadi komunikasi yang salah. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, yang paling memungkinkan bagi pemerintah 

setempat adalah mengembangkan lahan pertanian mengingat lahan yang 

cukup potensial yaitu dengan cara membantu petani baik dari segi 

peningkatan teknologi pertanian, penyuluhan-penyuluhan tentang 

pertanian maupun dengan membangun serta memperbaiki fasilitas yang 

ada di desa-desa tersebut agar terjadi peningkatan status 

perekonomiannya. 
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